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Abstrak: Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak di Desa Majannang Kec. Maros Baru Kab. Maros. Hal ini dirumuskan kedalam 2 sub masalah, yaitu: Bagaimana uapaya orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak di Desa Majannang Kec. Maros Baru Kab. Maros, dan faktor apa yang menyebabkan anak sehingga tidak disiplin dalam belajar.Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang melibatkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Ada dua jenis sumber data yang digunakan: data primer dan data sekunder. Triangulasi teknik, sumber, dan waktu dilakukan dengan menggunakan keabsahan data.Berdasarkan Hasil penelitian dapat di simpulkan bahwa upaya yang harus dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak yaitu: menggunakan beberapa pengajaran seperti memberi nasehat, motivasi, metode penghargaan (Reward), memfasilitasi keperluan belajar, dan pembiasaan. Adapun faktor yang menyebabkan anak tidak disipln yaitu: pengaruh lingkungan (teman bergaul) pengaruh media sosial.


Kata kunci: Upaya Orang Tua, Faktor Penghambat, Faktor pendukung Orang Tua


Abstract: The main problem of this research is how parents attempt to improve children's learning discipline in Majannang Village, District. Maros Baru District. Maros. This is formulated into 2 sub-problems, namely: How do parents strive to improve children's learning discipline in Majannang Village, District. Maros Baru District. Maros, and what factors cause children to be undisciplined in learning. This research is qualitative research with a descriptive approach, which involves collecting data through observation, interviews and documentation. There are two types of data sources used: primary data and secondary data. Triangulation of techniques, resources and time is carried out using data validity. Based on the results of the research it can be concluded that the efforts that must be made by parents in improving children's learning discipline are: using several teaching methods such as giving advice, motivation, reward methods, facilitating learning needs, and habituation. The factors that cause children to be undisciplined are: environmental influence (social friends) influence of social media.
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah tindakan yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak secara sadar dan penuh tanggung jawab, sehingga ada interaksi antara keduanya dan anak mencapai kedewasaan yang diinginkan (Evi, 2020).
Pendidikan dapat didefinisikan secara sederhana sebagai upaya seseorang untuk mengembangkan kepribadiannya sesuai dengan prinsip-prinsip yang dipegang oleh masyarakat dan kebudayaannya. Istilah "pendidikan" atau "pendagogie" dalam perkembangannya berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa kepada anak-anak mereka agar mereka menjadi dewasa.
Mengenai tanggung jawab pendidikan anak terdapat perkataan yang berharga dari imam Abu al-Hamid al-Ghazali r.a Beliau berkata, “perlu diketahui bahwa metode untuk melatih/mendidik anak-anak termasuk urusan yang paling penting dan harus memiliki prioritas yang lebih dengan urusan yang lainnya. Anak merupakan amanat di tangan kedua orang tuanya dan qalbunya yang masih bersih merupakan permata yang sangat berharga dan murni yang belum dibentuk dan diukir. Dia menerima apa pun yang diukirkan padanya dan menyerap apa pun yang ditanamkan padanya. Jika dia dibiasakan dan dididik untuk melakukan kebaikan, niscaya dia akan tumbuh menjadi baik dan menjadi orang yang bahagia di dunia dan akhirat. Dia akan tumbuh menjadi orang yang baik dan bahagia di dunia dan akhirat jika dia dibiasakan dan dididik untuk melakukan hal-hal baik. Orang tua yang berusaha keras mendidik anaknya dalam lingkungan ketaatan kepada Allah, maka pendidikan yang diberikannya tersebut merupakan pemberian yang berharga bagi sang anak, meski terkadang hal itu jarang disadari. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Al-Hakim, Rasulullah saw, bersabda: Terjemahnya: “Tiada suatu pemberian yang lebih utama dari orang tua kepada anaknya selain pendidikan yang baik.” (HR. Al Hakim: 7679).
Menurut Arsyad et al. (2019), keluarga dan pendidikan adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan. Karena setiap keluarga memiliki pendidikan. Sangat penting bagi keluarga untuk memiliki orang tua dan anak. Orang tua ingin mendidik anaknya, tetapi anak itu juga ingin belajar dari orang tuanya. Dari sini berasal istilah "pendidikan keluarga", yang berarti bahwa anak-anak dididik dalam keluarga oleh orang tua, yang harus melakukannya.
Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.



METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Jenis penelitian ini peneliti harus terjun langsung kelapangan untuk menggali data-data dan mengetahuai secara jelas bagaimana upaya orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak di desa majannang kecamatan maros baru kabupaten maros, pada bulan mei 2024. Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer yaitu yaitu empat (5) orang orang tua anak dan Data Sekunder yang berupa bukti, dokumen, dan data. Teknik Pengumpulan Data yang digunakan yaitu, observasi, wawancara dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Upaya Orang Tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Anak 
Disiplin merupakan suatu perilaku yang dimana terciptanya juga terbentuknya melalui suatu proses yaitu melalui serangkaian perilaku yang dapat menungjukkan nilai-nilai ketaaatan,kesetiaan,kepatuhan, dan ketertiban. Kedisiplinan terhadap anak bukan hanya diterapkan dalam dalam lingkungan sekolah, tetapi juga di luar dari sekolah juga harus diterapkan. Karena dimanapun kita berada kita harus menerapkan agar menciptakan keamanan dan lingkungan yang nyaman. 
Orang Tua sangat berperang penting dalam menegakkan kedisiplinan anak. Peran yang dilakukan yaitu mampu menerapkan kedisiplinan yang baik, dan tidak mementingkan urusannya sendiri. Akan tetapi tidak semua orang tua mampu membimbing anaknya untuk bersikap disiplin karena adanya faktor lingkungan yang tidak dii pilah pilah juga biasanya orang tua tidak memberikan perhatian lebih terhadap anaknya
Orang tua bertanggung jawab dalam membesarkan anaknya. Oleh karena itu, mereka harus lebih memperhatikan cara atau metode dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak. Setiap orang tua memiliki cara atau metode tersendiri dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan agama Islam.
Menurut Sylvia Rimm terdapat beberapa startegi yang perlu ditetapkan dalam upaya membina karakter disiplin bagi peserta didik. Diantaranya;
a) Konsisten, orang tua maupun guru harus konsisten dalam menegakkan sikap disiplin kepada peserta didik.
b) Pujian, merupakan bentuk perhatian yang positif.
c) Konsekuensi, misalnya anak yang memulai perkelahian akan menanggung akibat perbuatannya sehingga mendapatkan konsekuensi negatif.
d) Aktifitas, hal tersebut merupakan prestasi belajar bagi anak dan larangan melakukan aktivitas sebagai bentuk hukuman.
e) Hadiah materi, secara teknis hadiah ini disebut sebagai benda pendorong dan sering digunakan oleh banyak orang tua.


2. Faktor Penghambat dan Pendukung Orang Tua Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Anak
Faktor yang menjadi pendukung dan memudahkan para orang tua dalam menerapkan kedisiplinan belajar anak di Desa Majannang Kec. Maros Baru yakni;
a) Selalu patuh kepada kedua orang tua.
b) Jadwal keseharianya dala belajar dapat meberkan efek kebiasaan terhdap anak dan mengatur waktu sehari hari agar anak antara bermain dan belajar.
c) Memberi nasehat kepada anak dengan baik agar hati dari seorang anak juga baik jika di arahkan
d) Memberi reward dan hadiah setia target yang di capai sebagai bentuk penghargaan agar anak dapat bersemangat terus dalam belajar.
e) Fasilitas belajar yang lengkap agar anak nyaman dalam melakukan pembelajaran.
Adapun faktor penghambat orang tua dalam meningkatkan kedisiplinan belajar anak yaitu: 
a) Kecanduaan gadget, hal ini dirasakan oleh semua orang tua terhadap anak mengenai kecanduan gadget.Hl ini merupakasan salah satu dampak negative dari kebijakan pemerintah pada saat pandemi kemarin. Ketika pandemi kemarin sudah berakhir terkhususu kepada anak yang harusnya kembali belajar secara luring namun penggunaan gadget pada anak kini beralih ke penggunaan sosmed, bermain game online yang dimana mampu membuat anak kecanduan terus menerus dalam menggunakan gadget.
b) Kemalasan, maka dari itu sangat penting orang tua dapat mengarahkan anak anaknya agar tidak terikat dari sifat kemalasanya.
c) Lingkungan bermain yang tidak perhatikan akan dampaknya. Dalam hal ini kita dapat bermain dengan siapa saja tetapi kita juga harus memilih teman yang mampu masuk dalam kehidupan kita, karena pengaruh akan hal itu sangat besar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian kami mengenai upaya orang tua dalam menerapkan kedisiplinan belajar anak di Desa Majannang Kec. Maros Baru Kab. Maros Kab. Maros, kami dapat menyimpulkan bahwa;
1. Upaya yang telah di lakukan oleh para orang tua dalam menerapkan kedisplinan anaknya terutama dalam belajar. adapun upaya yang telah di lakukan oleh orang tua dalam menerapkan kedisiplinan belajar anak di luar sekolah, di antaranya yaitu Memberikan jadwal terhadap anak agar mampu disiplin dalam waktu, Selalu meberikan motivasi terhadap anak agar anak dapat bersemangat dalam belajar, Memberi Reward/ hadiah, hal ini berpengaruh terhadap semangat anak dala melakukan pembelajaran, Memfasilitasi keperluan belajar, Bersifat tegas agar anak,pemberian hukuman, memberikan contoh yang baik.
2. Mengenai Faktor pendukung orang tua dalam menerapkan kedisiplinan belajar anak. Adapun faktor pendukung dalam menerapkan kedisplinan belajar anak yang memudahkan orang tua dalam mengarahkan anaknya yaitu, Kesadaran dalam diri anak yang mengetahui bahwa apa yang sudah menjadi tugasnya sebagai seorang pelajar selalu patuh kepada kedua orang tua, Jadwal keseharianya dalam belajar dapat meberkan efek kebiasaan terhdap anak dan mengatur waktu sehari hari agar anak antara bermain dan belajar, Memberi nasehat kepada anak dengan baik agar hati dari seorang anak juga baik jika di arahkan, Memberi reward dan hadiah setia target yang di capai sebagai bentuk penghargaan agar anak dapat bersemangat terus dalam belajar, Fasilitas belajar yang lengkap agar anak nyaman dalam melakukan pembelajaran.
3. Mengenai Faktor penghambat orang tua dalam menerapkan kedisiplinan belajar anak. Adapun faktor penghambat yaitu, Kecanduaan gadget, hal ini dirasakan oleh semua orang tua terhadap anak mengenai kecanduan gadget.Hl ini merupakasan salah satu dampak negative dari kebijakan pemerintah pada saat pandemi kemarin. Ketika pandemi kemarin sudah berakhir terkhususu kepada anak yang harusnya kembali belajar secara luring namun penggunaan gadget pada anak kini beralih kepenggunaan sosmed, bermain game online yang dimana mampu membuat anak kecanduan terus menerus dalam menggunakan gadget, Kemalasan, maka dari itu sangat penting orang tua dapat mengarahkan anak anaknya agar tidak terikat dari sifat kemalasanya, Lingkungan bermain yang tidak perhatikan akan dampaknya. Dalam hal ini kita dapat bermain dengan siapa saja tetapi kita juga harus memilih teman yang mampu masuk dalam kehidupan kita, karena pengaruh akan hal itu sangat besar.
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